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ABSTRACT | The aims were to do an ectoparasite and pathogenic bacteria inventory of Bonylip barb reared in
Banyumas district. Total of 118 fish were randomly taken from Singasari (30 individual), Pabuaran (30 individual), Beji
(30 individual) and Jipang (28 individual) villages. This work observed ectoparasite species, prevalence, and intensity
as well as pathogenic bacteria species. Ectoparasites were identified based on morphological characteristics observed
microscopically and their prevalence and intensity were calculated. Bacterial pathogen was isolated from fish samples
showing symptoms of bacterial disease and identified molecularly based on 16s rDNA sequence using BLAST dan
phylogenetic analysis. Results showed 7richodina sp. and Monogeneans were found infected fish samples from all
location with prevalence was 70-100%. Ichthyophthirius multifiliis was found from all location except Singasari village.
Some of fish samples showed fin necrosis and five bacterial isolates were obtained. 16s rDNA marked gene was
successfully amplified and sequenced. Based on sequence analysis, five isolates could be clustered into two groups, the
first was found only in Singasari village and the second was found in Singasari and Beji villages. Similarity value of
16s rDNA gene sequence these two groups was 99,8%. Result of BLAST and phylogenetic analysis showed that the
bacterial pathogens were identified as group of Aeromonas hydrophila complex.
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ABSTRAK | Tujuan penelitian adalah melakukan inventarisasi ektoparasit dan bakteri patogen ikan Nilem yang
dibudidayakan di Kabupaten Banyumas. Total 118 ikan diambil secara acak dari Desa Singasari (30 individu), Desa
Pabuaran (30 individu), Desa Beji (30 individu), dan Desa Jipang (28 individu). Parameter yang dikaji adalah jenis,
prevalensi, dan intensitas ektoparasit serta jenis bakteri patogen. Ektoparasit diidentifikasi berdasarkan karakteristik
morfologi yang diamati secara mikroskopik dan dihitung nilai prevalensi dan intensitas. Bakteri patogen diisolasi dari
sampel ikan yang menunjukkan gejala penyakit bakterial dan diidentifikasi secara molekuler berdasarkan sekuen 16s
rDNA menggunakan analisis BLAST dan analisis filogenetik. Hasil menunjukkan 7richodina sp. dan Monogenea
ditemukan menginfeksi ikan dari seluruh lokasi sampling dengan prevalensi 70-100%. Ichthyophthirius multifiliis
ditemukan dari seluruh lokasi kecuali dari Desa Singasari. Beberapa sampel ikan menunjukkan nekrosis pada sirip
dan sebanyak lima isolat bakteri dapat diperoleh dari sampel ikan tersebut. Gen pengkode 16s rRNA berhasil
diamplifikasi dan disekuensing. Berdasarkan hasil analisis sekuen, kelima isolat dapat dikelompokkan menjadi dua
grup, pertama hanya ditemukan dari Desa Singasari dan kedua ditemukan di Desa Singasari dan Desa Beji. Nilai
similaritas sekuen gen 16s rDNA antar kedua kelompok sebesar 99,8%. Hasil analisis BLAST dan filogenetik
menunjukkan bahwa kelompok bakteri patogen yang ditemukan teridentifikasi sebagai bagian dari Aeromonas
hydrophila kompleks.
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PENDAHULUAN

Serangan penyakit dapat menyebabkan berbagai
dampak negatif bagi usaha perikanan budidaya,
antara lain pertumbuhan ikan terganggu, periode
pemeliharaan lebih lama, tingginya tingkat konversi
pakan, dan bahkan kematian. Berbagai dampak
tersebut mengakibatkan usaha budidaya mengalami
kerugian ekonomis dalam tingkat tertentu, bahkan
dapat secara total menyebabkan gagal panen (Fira et
al, 2021; Hakim et al, 2019; Tuwitri et al, 2021;
Yuliani et al, 2023). Perkembangan penyakit pada
ikan adalah suatu proses dan
merupakan interaksi antara inang, jasad pathogen

yang dinamis

dan lingkungan. Kondisi ikan yang lemah akibat
berbagai stressor, patogen yang virulen, dan kualitas
lingkungan yang kurang optimal merupakan
kombinasi terjadinya penyakit (Rasmi et al, 2020)

(Nurbaiti & Herlina, 2022).

Pada budidaya ikan nilem, ektoparasit dan bakteri
patogen adalah dua golongan patogen yang umum
menyebabkan penyakit. Ikan nilem (Osteochillus
vittatus) adalah ikan air tawar ekonomis penting
yang banyak dibudidayakan di = Kabupaten
Banyumas, yaitu di 18 dari 27 kecamatan. Jenis
ektoparasit yang dapat mengancam budidaya ikan

nilem adalah 7Trichodina sp., Ichthyopthirius
multifiliis, Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp.,
Argulus sp., Learnea sp., Camallanus sp.,

Tetrahymena, Microsporidians, dan Pallisentis sp.
(Adamimawar et al, 2019; Fira et al, 2021; Ghassani
et al., 2016; Hernawati, 2015; Mulyana & Mumpuni,
2015; Riwidiharso et al, 2019; Sitompul et al, 2019;
Ulkhag, 2019). Bakteri patogen yang diketahui dapat
menginfeksi ikan air
Aeromonas  hydrophila,

antara lain adalah
Enterobacteria sp.,
Corynebacterium sp., Listeria sp., Pseudomonas sp.,

tawar

Plesiomonas sp., Fdwardsiella sp., Vibrio spp. dan
Kurthia sp. (Arief et al., 2018; Manurung & Susantie,
2017; Pardamean et al, 2021; Rahayuningsih et al,
2023; Sinubu et al, 2022; Mulyana et al., 2018).

Pendataan maupun pelaporan secara berkala pada
ikan air tawar yang dibudidayakan merupakan acuan
untuk mendeteksi secara dini kejadian penyakit
sehingga dapat mencegah terjadinya wabah penyakit
(Jasmanindar, 2011). Monitoring dilakukan dengan
mengumpulkan data mengenai keberadaan ekto-
parasit dan bakteri patogen pada ikan. Informasi
terkait adanya parasit dan bakteri patogen pada ikan
yang diperoleh dari kegiatan monitoring dapat
menjadi bahan acuan untuk menyusun strategi dan

tindakan yang tepat dalam upaya pencegahan dan
pengendalian terhadap munculnya suatu kasus
penyakit ikan (Sitompul et al, 2019). Keberhasilan
budidaya ikan nilem bergantung pada upaya
pencegahan dan pengendalian terhadap penyakit
yang disebabkan oleh infeksi parasit dan bakteri
patogen. Oleh karena itu inventarisasi ektoparasit
dan bakteri patogen pada ikan nilem perlu
dilakukan. Tujuan penelitian untuk menginven-
tarisasi ektoparasit dan bakteri patogen yang
menyerang nilem yang dibudidayakan di Kabupaten
Banyumas.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksploratif dan
deskriptif
menjelaskan hasil pengamatan. Penelitian ini
diawali dengan pengambilan sampel ikan nilem yang
dibudidayakan di Kabupaten Banyumas. Lokasi
pengambilan sampel meliputi unit budidaya ikan di
(Balai Benih Ikan/BBI
Singasari) dan di pembudidaya (Desa Pabuaran, Desa
Beji dan Desa Jipang). Gejala penyakit yang diamati

hasilnya dianalisis secara untuk

instansi  pemerintah

meliputi gejala eksternal (Gambar 2) dan internal.
Pengamatan organisme penyebab penyakit
dilakukan untuk mengetahui jenis dan tingkat
infeksi ektoparasit dan bakteri. Jenis ektoparasit
ditentukan secara morfologis berdasarkan
jenis  bakteri

pengamatan  mikroskopis dan

ditentukan secara molekuler.

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali
untuk setiap lokasi pada bulan Juli 2020. Total 118
ikan diambil secara acak dari BBI Singasari (30
individu), Desa Pabuaran (30 individu), Desa Beji (30
individu), dan Desa Jipang (28 individu). Sampel ikan
dibawa ke Laboratorium Penelitian Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Jenderal
Soedirman dengan transportasi basah menggunakan
kantong plastik baru yang diberi oksigen dan diisi air
yang berasal dari kolam pemeliharaan. Wadah
transportasi tidak mungkin menyebabkan konta-
minasi patogen. Di laboratorium, sampel ikan beserta
airnya ditampung dalam kontainer plastik yang sudah
dibersihkan menggunakan deterjen hingga dilakukan
pengamatan. Sampel ikan diukur panjang tubuhnya
menggunakan penggaris (+ 1 mm) dan ditimbang berat
badannya menggunakan timbangan digital (= 0,1 g).
Sebelum pengamatan, sampel ikan dimatikan dengan
menusuk batang otak (Blessing et al.,, 2010).
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Pengamatan Ektoparasit

Pengamatan ektoparasit dilakukan dengan membuat
preparat mukus yang diambil dari permukaan tubuh
dan dengan cara  scrapping dan
mengamatinya dengan mikroskop. Scrapping mukus
dilakukan dengan melakukan pengerokan mukus

insang

pada permukaan tubuh dan insang menggunakan
cover slide. Mukus yang didapatkan kemudian
diletakkan pada obyek glass, ditetesi dengan
akuades, dan ditutup dengan cover slide. Preparat
mukus insang dibuat dari satu lembar insang dari sisi
kiri tiap sampel ikan. Insang yang telah diambil lalu
diletakkan pada obyek glass, ditetesi akuades,
diambil mukusnya dan ditutup dengan cover glass.
Selanjutnya preparat diamati dengan mikroskop
perbesaran 40X 100X. Parasit yang
ditemukan diambil gambarnya dengan kamera

sampai

digital dan selanjutnya diindentifikasi berdasarkan
kemiripan morfologi parasit dengan gambar parasit
yang sudah terpublikasi (Kabata, 1985). Jumlah ikan
terinfeksi dan jumlah parasit dihitung untuk
menentukan prevalensi dan intensitas berdasarkan
rumus yang umum digunakan (Kabata, 1985):

Prevalensi (%) = jumlah ikan terinfeksi X 100
S A jumlah ikan diperiksa

ind ) jumlah individu parasit yang ditemukan

Intensitas ( - - - -
jumlah ikan terinfeksi

Pengamatan Bakteri Patogen

Isolasi bakteri dilakukan dari sampel ikan yang
menunjukkan gejala penyakit bakterial seperti
bercak merah, sirip geripis, nekrosis, dan perut
gembung. Sampel bakteri diambil secara aseptis
dengan menggunakan jarum ose dan ditumbuhkan
pada media TSA (Trypticase Soy Agar). Isolasi bakteri
dilakukan dari ginjal hingga diperoleh kultur murni
dari bakteri yang tumbuh dominan dengan metode
yang umum digunakan (Tiwari et al, 2009; Téth,
2013). Isolat bakteri patogen kemudian diidentifikasi
secara molekuler berdasarkan sekuen gen pengkode
ribosomal RNA (Marchesi et al, 1998).

Sampel DNA diisolasi dari bakteri patogen dengan
menggunakan DNA genomic isolation kit (Geneaid)
dengan mengikuti protokol yang meliputi tahap lisis
jaringan, DNA binding, tahap pencucian, dan tahap
elusi DNA. Gen pengkode ribosomal DNA
diamplifikasi menggunakan primer UnibacfD1
(5’AGA GTTT GAT CCT GGC TCA G3) dan
UnibacrP1 (5°’ACG GTT ACC TTG TTA CGA CTT3")
(Panangala et al, 2007). Hasil amplifikasi

kemudian disekuensing menggunakan jasa sekuen-
sing dari First BASE Laboratories Sdn Bhd melalui
PT. Genetika Science. Penentuan spesies isolat
bakteri dilakukan berdasarkan sekuen gen tersebut
dengan menggunakan analisis BLAST (Altschul et
al, 1990) dan analisis filogenetik menggunakan
aplikasi di http://www.phylogeny.fr/ (Dereeper et al.,
2008).

Analisis Data

Data jenis-jenis ektoparasit, nilai prevalensi, dan
nilai intensitas dianalisis secara deskriptif. Jenis
ektoparasit disajikan dalam bentuk gambar dan
dibandingkan dengan gambar ektoparasit yang
sudah dipublikasikan sebelumnya (Adamimawar et
al., 2019; Handayani, 2020; Kabata, 1985; Maulana et
al, 2017; Sari et al, 2019). Nilai prevalensi dan
intensitas disajikan dalam bentuk tabel dan
digunakan untuk menentukan tingkat infeksi.
Tingkat infeksi setiap jenis ektoparasit ditentukan
berdasarkan nilai prevalensi dan intensitasnya, dan
diklasifikasikan menjadi beberapa kriteria mengacu
ketentuan yang umum digunakan (Yuliani et al,
2023) dengan modifikasi. Sebaran wilayah dan jenis
ektoparasit berdasarkan nilai prevalensi dianalisis
menggunakan matriks similaritas Bray-curtis
(Lablack et al, 2022). Tabel hasil analisis BLAST dan
gambar filogenetik bakteri pathogen dianalisis secara
deskriptif menggunakan literatur yang
(Nurhafid et al, 2021).

sesuai

HASIL

Pengamatan terhadap organisme penyebab penyakit
menunjukkan bahwa pada 118 ekor sampel ikan
nilem yang diperoleh dari BBI Singasari, Desa
Pabuaran, Desa Beji, dan Desa Jipang ditemukan
adanya ektoparasit. Total ditemukan enam jenis
ektoparasit, Trichodina sp., Monogenea,
Ichthyophthirius multifiliis, Epistylis sp, Oodinium
sp., dan Argulus sp (Gambar 1 dan Tabel 1).

yaitu

Jenis ektoparasit yang ditemukan pada ikan nilem
dari BBI Singasari relatif lebih sedikit dibandingkan
ikan nilem dari Desa Pabuaran, Desa Beji dan Desa
Jipang. Jenis ektoparasit yang menginfeksi
permukaan tubuh relatif lebih beragam dibanding
pada insang. Ektoparasit dari jenis 7richodina sp.
dan Monogenea. adalah dua jenis ektoparasit yang
selalu ditemukan pada ikan nilem dari semua lokasi
pengambilan sampel. Kedua ektoparasit
tersebut juga selalu ditemukan baik di permukaan

jenis

Arwana | Volume 5| Issue 1

http://www.journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp

24



Ekasanti et al. (2023) | Arwana | Jurnal Ilmiah Program Studi Perairan | 5(1), 22-32

tubuh maupun insang. Ichthyophthirius multifiliis
tidak ditemukan di BBI Singasari. Epistylis sp.
ditemukan di Desa Pabuaran dan Desa Beji.
Oodinium sp. ditemukan di Desa Pabuaran dan Desa
Jipang. Sedangkan Argulus sp. hanya ditemukan di
Desa Beji. Nilai prevalensi tertinggi di BBI Singasari,
Desa Pabuaran dan Desa Beji adalah dari jenis
Monogenea (70-100%), sedangkan nilai prevalensi
tertinggi di Desa Jipang berasal dari 7richodina sp.

(92,86%). Tingkat infeksi yang disebabkan oleh
ektoparasit dari jenis Monogenea dan Trichodina sp.
yang menyerang ikan nilem budidaya di Kabupaten
Banyumas termasuk dalam kriteria parah. Jenis
lainnya yang juga menginfeksi ikan nilem budidaya
di Kabupaten Banyumas namun tidak banyak adalah
Epistylis sp., Oodinium sp., dan Argulus sp. Tingkat

infeksi dari tiga jenis ektoparasit tersebut termasuk
dalam kriteria infeksi rendah dan sedang.

N [ .

Gambar 1. Jenis-jenis ektoparasit yang ditemukan (A) Trichodina sp.; (B) chtbyopbtbin’us: multifiliis; (C) Monogenea; (D) Epistylis sp.;

(E) Oodinium sp.; dan (F) Argulus sp.

Tabel 1. Prevalensi dan intensitas ektoparasit pada permukaan tubuh dan insang yang ditemukan pada empat lokasi budidaya di

Kabupaten Banyumas

Lokasi Jumlah ) . ) ) Jumlah . )
Pengambilan Ikan Jenis Parasit Lokasi Parasit Ikan Prevalensi Intensitas
S Diperiksa Ditemukan Ditemukan Terinfeksi (%) (ind/ekor)
ampel
(ekor) (ekor)
BBI Singasari 30 Trichodina sp. Permukaan 14 46,67 -
tubuh, sirip
Insang 10 33,33
Monogenea Insang 22
Desa 30 Trichodina sp. Permukaan 18
Pabuaran tubuh, sirip
Insang 2
Monogenea Permukaan
tubuh, sirip
Insang 30
Ichthyophthirius Permukaan 6
multifiliis tubuh, sirip
Insang 2
. . Permukaan
Epistylis sp. tubuh, sirip
Oodinium sp. Insang
Desa Beji 30 Trichodina sp. Permukaan 13 43,33 33,31
tubuh, sirip
Insang 11 36,67 11,91
Permukaan
Monogenea tubuh, sirip 5 HEfe
Insang 21 6,43
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Lokasi Jumlah Jumlah
Pongambilan Ikan Jenis Parasit Lokasi Parasit Ikan Prevalensi Intensitas
Samg ol Diperiksa Ditemukan Ditemukan Terinfeksi (%) (ind/ekor)
P (ekor) (ekor)
Ichthyophthirius fﬁgﬁ“ﬁf‘iﬂ 19 63,33 21,58
multifiliis » SHP
Insang 17 56,67 9,35
. . Permukaan
Epistylis sp. tubuh, sirip 1
Permukaan
Argulus sp. tubuh, sirip 2 16,00
Desa Jipang 28 Trichodina sp. Permukaan
tubuh, sirip
Insang 26
Monogenea Permukaan
.. 1
tubuh, sirip
Insang 23
Ichthyophthirius Efg fﬁl“i‘;ﬁ“ 1
multifiliis > TP
Insang 8
.. Permukaan
Oodinium sp. tubuh, sirip 2
Keterangan:
Kriteria Prevalensi dan Intensitas
Infeksi rendah
Infeksi sedang
_ Infeksi parah
) O T 6F 5 (OT S 0P (@
00 oes? oes? oes® %%\S\ Q,é‘s“\\s oS R o 6\“\“\_‘0 ‘)\‘\\‘;\o“og ‘“-\(3\06\
S0
95 1
75
—~ 90 .y
- < 60 1
=< g5 g
k] S 451
E E
D 8o »n
30
d 15 |
A 70! B ol

Gambar 2. Hasil analisis kluster jenis ektoparasit ikan nilem di empat lokasi sampling menggunakan matriks similaritas Bray-curtis
berdasarkan prevalensi ektoparasit, mengikuti lokasi (A) dan jenis ektoparasit (B).

Hasil analisis kluster dengan menggunakan matriks
similaritas Bray-curtis berdasarkan prevalensi
ektoparasit tersaji pada Gambar 2. Keempat lokasi
sampling terbagi menjadi 2 grup yaitu grup pertama
terdiri atas Desa Beji dan Desa Jipang dengan nilai
similaritas 85%, sedangkan grup kedua adalah Desa
Pabuaran dan BBI Singasari dengan nilai similaritas
sekitar 80%. Kedua grup tersebut
similaritas yang cukup tinggi yaitu sekitar 75%
(Gambar 2A). sp.

memiliki

Monogenea dan Trichodina

membentuk satu sub kluster dan memiliki similaritas
yang paling tinggi yaitu lebih dari 80%.
Dibandingkan sub kluster tersebut, Ichthyophthirius
multifiliis memiliki similaritas lebih dari 60%.
Epistylis sp. dan Argulus sp. membentuk satu sub
kluster dengan nilai similaritas lebih dari 45%,
sedangkan Oodinium sp. memiliki similaritas sangat
rendah yaitu sekitar 15% dibandingkan sub kluster
ini (Gambar 2B).
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Gambar 3. Sampel ikan nilem dari Desa Beji dan BBI Singasari yang menunjukkan gejala berupa si

i R R il

rip ekor geripis (A) dan sedikit luka

di permukaan tubuh (B).

Tabel 2. Isolat bakteri, lokasi sampel dan grup pengelompokkan.

Isolat Lokasi (desa, jaringan) Grup  Hasil Analisis BLAST (100%)

SG0607 Singasari, ginjal I Aeromonas hydrophila (MT730008.1)

SG0608 Singasari, ginjal I Aeromonas veronii (MT345040.1)
Aeromonas allosaccharophila (MK548513.1)

BH2212 Beji, hati II Aeromonas hydrophila (AY966887.1)

BH2209 Beji, hati II Aeromonas diversa (KY867528.1)

SG0602 Singasari, ginjal 11 Aeromonas sobria (KY683201.1)

|— Aeromonas_salmonicida_AB027546.1
Aeromonas_sobria_KY683201.1

=

'Aeromonas_diversa_KY867528.1
Aeromonas_hydrophila_AY966887.1
Group-2
Aeromonas_allosaccharophila_MK548513. 1=
Aeromonas_veronii_MT345040.1
Aeromonas_hydrophila_MT730008.1
Group-1
Aeromonas_veronii_MT226399.1

0.05

Pseudomonas_aeruginosa_MT318155

Gambar 4. Hasil analisis filogenetik isolat bakteri

Bakteri patogen diisolasi dari hati dan ginjal ikan
yang menunjukkan gejala penyakit bakterial berupa
sirip geripis dan adanya luka di tubuh (Gambar 3).
Tkan yang menunjukkan gejala tersebut berjumlah 3
ekor (1 ekor dari BBI Singasari dan 2 ekor dari Desa
Beji) dari total 60 ekor ikan yang diperiksa. Ikan
dengan gejala penyakit bakterial tidak ditemukan di
Desa Pabuaran dan Desa Jipang. Lima isolat bakteri
patogen berhasil diisolasi dan diidentifikasi. Kelima
isolat dikelompokkan menjadi 2 grup berdasarkan
nilai similaritas sekuen rDNA (100%). Grup I hanya
ditemukan di Desa Singasari sedangkan grup II
ditemukan di Desa Singasari dan Beji (Tabel 2).
Kedua grup berbagi nilai similaritas sekuen gen

rDNA sebesar 99,8%. Tabel 2 menunjukkan 2 grup
tersebut memiliki similaritas 100% dengan beberapa
sekuen yang ada di Gene Bank. Hasil identifikasi
berdasarkan analisis BLAST dan Filogenetik
menunjukkan bahwa isolat bakteri pada kedua grup
termasuk anggota dari Aeromonas hydrophila
(Gambar 4).

terdiri dari

Aeromonas hydrophila
Aeromonas hydrophila,

kompleks
kompleks
Aeromonas caviae, dan Aeromonas veronil.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menggambarkan kondisi
budidaya ikan nilem di Kabupaten Banyumas yang
berkaitan dengan infeksi ektoparasit dan bakteri
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pathogen. Informasi mengenai tingkat infeksi
patogen mengindikasikan perlunya upaya untuk
memperhatikan kondisi kualitas air kolam budidaya
seperti suhu dan oksigen terlarut (Rahman &
Handayani, 2022; Tuwitri et al, 2021). Ektoparasit
dan bakteri patogen dapat berkembang ketika
kualitas air di bawah optimum, serta terjadi
akumulasi kotoran dan sisa pakan (Sari et al, 2019).
Pemantauan organisme patogen pada ikan budidaya
perlu dilakukan secara rutin dan terus menerus

(Alimuddin et al, 2022).

Trichodina sp. dan Monogenea adalah dua jenis
parasit yang menginfeksi ikan nilem budidaya di
semua lokasi sampling dalam penelitian ini. Kedua
jenis ektoparasit ini juga ditemukan menginfeksi
ikan nilem yang dibudidayakan di Danau Buyan,
Buleleng, Bali (Sitompul et a/, 2019). T¥ichodina sp.
dan Dactylogyrus juga menginfeksi ikan nilem
budidaya di daerah Sukabumi, Jawa Barat (Fira et
al, 2021). Penelitian (Riwidiharso et al, 2019) juga
menemukan bahwa Trichodina sp. menginfeksi
bagian permukaan tubuh dan insang ikan nilem yang
dibudidayakan di kolam milik BBI Kutasari di
Kabupaten Purbalingga. 7richodina sp. memiliki
adhesive disc yang berfungsi untuk menempel pada
tubuh ikan yang menjadi inangnya (Yuliani et al,
2023). Parasit ini juga dilengkapi dengan silia di
seluruh permukaan tubuh dan gigi di dalam untuk
menyerang jaringan epitel inang (Fira et al, 2021).
Selain 7richodina sp., Dactylogyrus adalah salah satu
jenis Monogenea yang juga banyak menginfeksi dan
berkembang pada insang. Keberadaan 7richodina sp.
selalu diikuti dengan adanya Dactylogyrus (Fira et
al, 2021).

Jenis ektoparasit pada ikan nilem dalam penelitian
ini dengan Kkriteria tingkat infeksi parah yaitu
Trichodina sp. dan Monogenea. Kedua
ektoparasit ini juga memiliki pola sebaran yang mirip
berdasarkan matriks similaritas. Tingginya tingkat

jenis

infeksi 7richodina sp. dalam penelitian ini sama
seperti pada ikan nilem yang dibudidayakan di
Sukabumi, Jawa Barat, yaitu 86,67% dengan
intensitas 7,69 ind/ikan (Fira et a/, 2021). Hasil yang
berbeda diperoleh dari pengamatan pada ikan Nilem
di Bali yaitu prevalensi berkisar 4,29-7,14%
(Sitompul et al, 2019). Untuk Monogenea, tingkat
infeksi pada penelitian ini lebih tinggi yaitu
prevalensi berkisar 70-100% dibandingkan hasil
penelitian pada ikan nilem di Sukabumi yaitu 6,67%
(Fira et al, 2021) dan Bali yaitu 4,29-8,57% (Sitompul
et al, 2019).

Keempat lokasi sampling memiliki nilai similaritas
yang 75%
prevalensi. Hasil ini menunjukkan ikan nilem dari
keempat lokasi memiliki nilai tingkat serangan

cukup tinggi sekitar berdasarkan

ektoparasit yang mirip. Similaritas yang tinggi ini
dipengaruhi oleh prevalensi 7richodina sp. dan
Monogeneajauh melebihi prevalensi jenis ektoparasit
lain. Selain itu, jenis parasit yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah jenis yang umum ditemukan
pada kegiatan budidaya ikan air tawar (Adamimawar
et al., 2019; Fira et al, 2021; Ghassani et al, 2016;
Hernawati, 2015; Mulyana & Mumpuni, 2015;
Riwidiharso et al, 2019; Sitompul et al, 2019;
Ulkhag, 2019). Faktor lain yang mempengaruhi hasil
ini adalah letak, kualitas air, dan ukuran ikan.
Keempat lokasi sampling berada di Kabupaten
Banyumas dan memiliki jarak antara lokasi yang
tidak terlalu jauh yaitu sekitar 2-11 km. Kualitas air
pemeliharaan dan praktik budidaya ikan nilem yang
diterapkan juga relatif sama. Selain itu, ukuran ikan
nilem yang dibudidayakan juga pada kisaran yang
seragam yaitu berat 40-60 g dan panjang 11-15 cm.

Pada penelitian ini, jumlah jenis ektoparasit pada
ikan nilem yang dibudidayakan oleh instansi
pemerintah yaitu BBI Singasari (2 jenis) jauh lebih
sedikit dibandingkan dari ikan yang dibudidayakan
oleh pembudidaya umum di Desa Pabuaran (5 jenis),
Desa Beji (5 jenis), dan Desa Jipang (4 jenis). Selain
itu, jenis ektoparasit yang berbahaya juga ditemukan
pada ikan nilem di pembudidaya umum yaitu
Ichthyophthirius multifiliis. Infeksi parasit ini dapat
mematikan benih ikan hingga 90% (Affandi et al,
2019). Hasil ini mengindikasikan bahwa kualitas
pemeliharaan ikan nilem di BBI Singasari lebih baik
daripada kualitas pemeliharaan di pembudidaya
umum. Keberadaan parasit dan kemampuannya
menginfeksi ikan akan meningkat ketika kualitas
pemeliharaan menurun (Fitriani et al, 2019;
Haribowo et al, 2019; Tuwitri et al, 2021; Yuliani et
al, 2023; Yulianti et al, 2019). Hanya saja dalam
penelitian ini, perbedaan kualitas pemeliharaan
antara instansi pemerintah dan pembudidaya umum
belum dikaji lebih lanjut.

Hasil
hydrophila kompleks dapat menjadi ancaman pada

penelitian ini  menunjukkan Aeromonas
budidaya ikan nilem di Kabupaten Banyumas
khususnya di BBI Singasari dan Desa Beji.
Kelompok bakteri Aeromonas kompleks umum
ditemukan menginfeksi ikan budidaya air tawar dan
terdiri atas A. hydrophila, A. caviae, dan A. veronii

(Fernandez-Bravo & Figueras, 2020; Janda & Abbott,
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2010; Pardamean et al, 2021; Sinubu et al, 2022;
Mulyana et al, 2018). Upaya yang bisa dilakukan
untuk mencegah terjadinya penyakit pada ikan yang
disebabkan oleh bakteri patogen A. hAydrophila
kompleks adalah dengan menjaga kualitas air
pemeliharaan. Monitoring kualitas air dan padat
tebar yang optimal adalah beberapa faktor yang perlu
diperhatikan untuk mencegah timbulnya penyakit
(Sinubu et al, 2022).

Dalam penelitian ini, identifikasi bakteri patogen
dilakukan secara molekuler berdasarkan sekuen gen
16S rDNA. Tiga ekor ikan dalam penelitian ini
terinfeksi dua grup isolat yang teridentifikasi sebagai
bagian dari Aeromonas hydrophila kompleks. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil analisis BLAST dan
analisis Filogenetik. Metode identifikasi bakteri
menggunakan analisis BLAST dan analisis
Filogenetik sudah umum dilakukan. Selain dalam
penelitian ini, metode ini telah banyak digunakan
untuk mengidentifikasi Aeromonas hydrophila pada
ikan, seperti Oreochromis niloticus (Abdel-Latif &
Khafaga, 2020), Cyprinus carpio dan Oncorhynchus
mykiss (Orozova et al, 2018), Myxocyprinus asiatus
(Li et al, 2019), dan Mugil cephalus (El-Son et al,
2021). Metode ini masih sulit dilakukan untuk
mengidentifikasi jenis ektoparasit yang ditemukan
dalam penelitian ini. Penerapan metode identifikasi
secara molekuler untuk protozoa dan monogenea
memerlukan sampel spesies tunggal atau primer
spesifik (Lablack et al, 2022; Wang et al., 2022).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlu
dilakukan upaya untuk mengendalikan ektoparasit
dan Aeromonas hydrophila kompleks pada budidaya
ikan di Kabupaten Banyumas, khususnya budidaya
ikan nilem. Penggunaan garam menjadi salah satu
cara yang mudah dan murah untuk mengendalikan
ektoparasit secara umum khususnya dari golongan
protozoa dan Monogenea yang ditemukan dalam
penelitian ini (Salsabila Putri et a/, 2021; Tarmizi et
al, 2016). Pengendalian infeksi akibat bakteri
pathogen pada ikan dilakukan dengan cara vaksinasi
(Sugiani et al., 2013), pemberian imunostimulan
(Abdel-tawwab et al, 2008; Barman & Nen, 2013;
Maryani & Rosdiana, 2020; Muahiddah &
Diamahesa, 2022; Nafiqoh et al, 2021; Song et al.,
2014; Talpur et al.,, 2013; Yogeshwari et al, 2015) dan
menjaga kualitas air pemeliharaan pada kondisi yang
baik agar ikan tidak stres (Barreto et al, 2022).

KESIMPULAN

Sebanyak enam jenis ektoparasit berhasil
diidentifikasi dari ikan nilem budidaya yaitu
Trichodina sp., Monogenean, Ichthyopthtirius
multifiliis, Epistylis sp., Oodinium sp. dan Argulus sp.
Trichodina sp. dan Monogenean ditemukan
menginfeksi ikan nilem yang dibudidayakan di
Kabupaten Banyumas dan termasuk dalam kriteria
infeksi parah. Tiga individu dari total 118 ikan nilem
yang diteliti terinfeksi bakteri yang termasuk
Aeromonas hydrophila kompleks, yaitu sampel dari
BBI Singasari dan Desa Beji. Marka molekuler
diperlukan untuk membedakan antar anggota
Aeromonas hydrophila kompleks tersebut.
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